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ABSTRAK
Peran penting terjadinya proses Knowledge Sharing (KS) adalah adalah dapat menciptakan dan
miningkatkan pengetahuan individu dalam organisasi sehingga akan mendorong individu untuk
melakukan inovasi. UPT. Bina Laras merupakan salah satu bagian kerja dari Dinas Sosial Provinsi
Riau. Pada unit kerja ini belum mengetahui pengaruh dan faktor dari KS terhadap peningkatan
kemampuan berinovasi meskipun telah melakukan proses KS seperti melakukan workshope, rapat.
Framework Lin digunakan untuk menganalisis Knowledge Sharing (KS) terhadap innovation
cpability terdapat 3 aspek, diantaranya enabler, proses, dan hasil. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan juga membagikan kuesioner kepada responden sebanyak 38 orang
pegawai. Data yang di analisis menggunakan Sturctural Equation Modlling (SEM) dan SmartPLS.
Dari hasil analisis data didapatkan faktor yang mempengaruhi KS terhadap kemampuan berinovasi
yaitu knowledge self efficacy, organizational rewards, dan knowledge donating yang memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berinovasi.
Kata Kunci: Framework Lin, Knowledge Sharing, (SEM), UPT. Bina Laras.
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ABSTRACT
The important role of the Knowledge Sharing (KS) process is that it can create and enhance
individual knowledge in the organization so that it will encourage individuals to innovate. UPT.
Bina Laras is a part of the work of the Social Service of Riau Province. This work unit does not
yet know the influence and factors of the KS on improving the ability to innovate despite having
conducted a KS process such as conducting workshopes, meetings. Lin Framework is used to
analyze Knowledge Sharing (KS) on innovation cpability, there are 3 aspects, including enabler,
process, and results. This research uses a quantitative approach and also distributes questionnaires
to respondents of 38 employees. Data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM)
and SmartPLS. From the results of data analysis, it is found that the factors that influence KS on
the ability to innovate are knowledge self efficacy, organizational rewards, and knowledge donating
that influence the ability to innovate.
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Organisasi merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang memiliki
visi dan misi yang sama. Dalam sebuah organisasi terdapat cara-cara yang di-
lakukan untuk mengengola sebuah informasi. Salah satu cara yang dilakukan dalam
mengelola sebuah informasi ialah dengan melaksanakan kegiatan knowledge man-
agement (managment pengetahuan). Karena dengan adanya management penge-
tahuan informasi tersebut lebih terarah dan bernilai. Munurut Darudiato dan Se-
tiawan (2013) hal yang terpenting dalam proses penglahan informasi ialah nilai
dari sebuah informasi tersebut. Manajement pengetahuan memiliki sebuah konsep
yang disebut dengan knowledge sharing (berbagi pengetahuan). Bagian terpenting
dari KM adalah bagaimana mendorong individu yang ada dalam organisasi untuk
melakukan kegiatan knowledge sharing (KS) mengenai apa yang mereka ketahui
(Aulawi, Govindaraju, Suryadi, dan Sudirman, 2009).
Salah satu bagian dari KM ialah KS, kegiatan KS merupakan kegiatan per-
tukaran pengetahuan yang terjadi antara satu individu dengan ndividu yang lain,
individu dengan kelompok, dan juga kelompok dengan kelompok. KS merupakan
kegiatan yang terhadap pertukaran pengetahuan (informasi, skill, dan keahlian)
yang terjadi kepada orang lain. Kegaiatn KS bukanlah hal yang selalu dilakukan
secara formal, akan tetapi KS juga dapat dilakukan dengan tidak formal. Terjadinya
aktivitas KS memungkinkan sebuah organisasi tersebut dapat berkembang karena
akan menghasilkan ide-ide yang baru yang ditimbulkan oleh karyawan. Selain
dari aktifitas KS dapat menciptakan ide baru, dan hal ini akan berdampak kepada
sikap inovatif dan juga akan terbentuknya kemampuan karyawan dalam berinovasi.
Karena menurut Andrawina, Govindaraju, Samadhi, dan Sudirman (2009), salah
satu indikator terjadinya sikap inovatif ialah akibat terjadinya proses berbagi penge-
tahuan. Adanya budaya KS dapat meningkatkan pengetahuan individu dalam suatu
organisasi sehingga akan mendorong individu untuk melakukan inovasi (Saputro
dan Manyowa, 2018). Terjadinya proses berbagi pengetahuan dengan akan mem-
berikan pengetahuan kepada orang lain dan akan meningkatkan pengetahuan terse-
but hal ini akan berdampak kepada kemampuan dari seseorang dalam memberikan
inovasi. Menurut (Saputro dan Manyowa, 2018) budaya KS dapat meningkatkan
pengetehuan individu dalam organisasi sehingga akan mendorong individu untuk
melakukan inovasi.
Dengan adanya kegiatan berbagi pengetahuan dalam sebuah organisasi da-
pat meransang seseorang untuk dapat berfikir kreatif dan kritis. Hal ini akan
berdampak kepada kemampuan berinovasi dari SDM yang terdapat di dalam or-
ganisasi. Selain memberikan dampak kepada SDM yang terlibat di dalam organ-
isasi tersebut, kegiatan berbagi pengetahuan ini juga akan menghasilkan knowledge
yang baru (Aulawi dkk., 2009).
Pada tahun 2000, kantor wilayah Departemen Sosial Provinsi Riau menja-
di Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Riau. Berdasarkan Peraturan Daerah (Per-
da) No. 31 Tahun 2001, Departemen Sosial Provinsi Riau berubah nama menjadi
BadanKesejahteraan Sosial Provinsi Riau. Dan pada tahun 2008 terjadi perubahan
nama berdasarkan Perda No. 9 Tahun 2008 dari badan kesejahteraan Sosial men-
jadi Dinas Sosial Provinsi Riau. Dinas Sosial Provinsi Riau memiliki 9 unit ker-
ja diantaranya perlindungan dan jaminan sosial, rehabilitasi sosial, pemberdayaan
sosial, penanganan fakir miskin, pelayanan tresna weda, bina laras, panti sosial
pengasuhan anak, dan pemberdayaan penyandang disabilitas daksa. Penelitian ini
dilakukan pada UPT. Bina Laras yang beralamatkan di Jl. Yos Sudarso Km.15
Kelurahan Muara Fajar, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru. UPT. Bina
Laras berdiri atas Peraturan Gubernur (Pergub) No. 69 Tahun 2017 tentang unit
pelaksanaan teknik pada Dinas Sosial Provinsi Riau. Dari hasil pengumpulan data
yang telah dilakukan pada UPT. Bina Laras, terdapat kegiatan KS yang dilakukan
antara expert dengan pegawai. Kegiatan KS yang berlansung berdasarkan kepada
visi dan misi dari UPT. Bina Laras yaitu meningkatkan kesadaran dan kemandirian
penyandang disabilitas dan berperan aktif dalam program Indonesia bebas pasung.
Kegiatan KS yang dilakukan berupa penyampian pengetahuan oleh expert kepada
karyawan seperti penanganan pasien, perawatan pasien, dan segala kegiatan yang
berkaitan dengan penyembuhan pasien. Kegiatan KS tersebut dilaksanakan 1 kali
dalam sebulan.
Expert dari kegiatan KS berjumlah 2 orang yaitu dokter ahli jiwa dan
psikolog sedangkan pengetahuan tersebut disampaikan kepada karyawan pada
bidang rehabilitasi sosial berjumlah 14 orang. Kegiatan KS yang dilakukan sela-
ma terjadinya kegiatan KS ialah bagaimana penanganan, perawatan, dan bimbin-
gan baik secara mental, fisik, sosial, dan vokasional kepada pasien cacat mental.
Kegiatan KS dilaksanakan di aula UPT. Bina Laras. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan kepada narasumber dalam pelaksanaan KS tersebut terda-
pat permasalahan yaitu adanya permasalahan. Permasalahan tersebut tidak adanya
hubungan timbal balik dari pegawai dan pemateri, Selain dari itu pemanfatan tekno-
logi yang kurang. Berdasarkan kepada framwork yang digunakan terdapat 3 faktor
yang mempengaruhi KS dan 2 faktor terhadap innovation capability. Permasalah-
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an yang terdapat diantaranya adanya permasalahan dari faktor individu yaitu ku-
rangnya keinginan dalam memberikan pengetahuan kepada rekan kerja dan juga
tidak ada pencatatan terhadap pengetahuan yang telah berlansung. Dalam faktor
organisasi terdapat 2 indikator penilaian, yaitu dukungan dari pimpinan. Permasa-
lahan dari faktor organisasi tidak adanya dukungan dari pimpinan seperti dengan
menyediakan sumber daya manusia yang aktif atau kurangnya penyediaan sumber
daya membantu karyawan dalam melaksanakan kegiatan KS. Pemanfaatan tekno-
logi kurang dimanfaatkan, hal tersebut diakibatkan faktor usia dari karyawan terse-
but dan juga minimnya pemanfaatan teknologi informasi yang digunakan. Tujuan
dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhi dari berbagi
pengetahuan terhadap innovation capability pada UPT .Bina Laras. Selain dari itu
penelitian ini menggunakan framwork Lin.
Framwork Lin dikembangkan oleh Hsiu Fen Lin yang berasal dari Natio-
nal Taiwan Ocean University. Menurut Svetlik dkk. (2007), model penelitian yang
menghubungkan berbagi pengetahuan enabler, proses, dan kemampuan berinovasi.
Pada framwork ini terdapat 3 faktor, diantaranya pertama individual faktors (faktor
ndividual) memiliki 2 indikator yaitu enjoyment in helping other dan knowledge self
efficacy, kedua organizational faktors (faktor organisasi) memiliki 2 indikator yaitu
top management support dan organizational reward, ketiga technology faktors (fak-
tor teknologi) memiliki 1 indikator yaitu ict use. Faktor dari berbagi pengetahuan
terdiri dari 2 faktor yaitu knowledge donating dan knowledge collecting. Tujuan
dari digunakan Framwork Lin pada penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh berbagi pengetahuan dan kemampuan berinovasi pada UPT. Bina Laras. Ma-
ka berdasarkan penjelasan diatas, diadakannya penelitian tugas akhir dengan judul
”Analisis Knowledge Sharing Terhadap Innovation Capability Karyawan UPT. Bi-
na Laras Menggunakan Framwork Lin.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bangaimana menganalisis pe-
ngaruh knowledge sharing terhadap innovation capability karyawan UPT. Bina
Laras menggunakan framework lin.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini diantaranya:
1. Penelitian bersifat kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data.
2. Menggunakan model penelitian Lin, yang terdiri dari 3 aspek yaitu, enabler,
proses, dan hasil.
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3. Responden sebanyak 38 orang pegawai UPT. Bina Laras.
4. Penelitian dilakukan di UPT. Bina Laras
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing terhadap kemampuan beri-
novasi karyawan UPT. Bina Laras.
2. Memberikan rekomendasi kepada pihak UPT. Bina Laras terhadap faktor
yang mendorong karyawan dalam berinovasi sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berinovasi dari karyawan UPT. Bina Laras
1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Untuk dapat mengetahui pengaruh knowledge sharing terhadap kemampuan
berinovasi dari karyawan UPT. Bina Laras.
2. Dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pihak UPT. Bina Laras terkait pengaruh dari berbagi pengetahuan
terhadap kemampuan berinovasi.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah terhadap penelitian yang dilakukan maka penelitian
disusun dalam sistematika penulisan. Berikut ini adalah sistematika penulisan dari
penelitian ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang landasan teori yang mendukung
masalah yang sedang dikaji dinataranya: (1) knowledge menagament; (2) knowl-
edga sharing; (3) innovation capability; (4) Hubungan antara KS dengan innovation
capability; (5) Kerangka berpikir framework Lin (6) Struqtural Equational Mod-
elling (SEM); (7) Partial Least Square (PLS); (8) populasi dan sampel; (9) UPT.
Bina Laras; (10) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang langkah-langkah dalam tugas
akhir. Langkah-langkah tersebut diantaranya: (1) kriteria penelitian; (2) topik tu-
gas akhir; (3) menentukan objek penelitian; (4) perencanaan penelitian; (5) alur
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penelitian.
BAB 4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang penjelasan terhadap penelitian
yang berupa analisis dan hasil. Adapun isi dari bab 4 diantaranya: (1) analisis
KS yang sedang berjalan; (2) analisis responden; (3) Analisis data; (4) analisis
pemodelan; (5) pengujian hipotesis.
BAB 5. PENUTUP
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang (1) kesimpulan dari keseluruhan




2.1 Konsep Dasar Knowledge
Knowledge merupakan suatu hal yang penting dan harus dimiliki oleh setiap
organisasi. Pada suatu perusahaan atau organisasi, knowledge bukan hanya tentang
pendokumentasian saja, akan tetapi akan juga berdasarkan kepada kegiatan, proses
yang dilakukan. Menuru Aulawi dkk. (2009) pada saat ini merupakan knowledge-
era, dimana hanya organisasi yang mampu mengelola knowledgenya secara optimal
saja yang mampu bertahan dilingkungan yang kompetitif.
Berdasarkan kepada beberapa pengertian diatas, bahwa knowledge memp-
nyai alasan penting harus dimiliki oleh sebuah perusahaan, diantaranya:
1. Knowledge menjadi sebuah aset diperusahaan, dengan adanya karyawan se-
bagai tenaga kerja. Para karyawan akan dipandang sebagai pekerja penge-
tahuan dan memasukan pengetahuan ke dalam perusahaan.
2. Knowledge dan pengalaman menjadi lebih berharga untuk sebuah perusa-
haan dalam menciptakan pengetahuan yang baru dan inovasi.
2.1.1 Jenis-Jenis Knowledge
Ikojiro Nonaka menjelaskan bahwa terciptanya pengetahuan dimulai dari
individu. Pembagian knowledge menurut Nonaka terbagi kedalam dua jenis sebagai
berikut:
1. Tacit knowledge ialah pengetahuan yang didapat secara personal, sehing-
ga sulit untuk diungkapkan dan dikomunikasikan dengan bahasa formal.
Tantangan dari tacit knowledge adalah tidak mudah dalam menyampaikan
pengetahuan tepat kepada sasarannya, sulit dipamahami dan mudah terlu-
pakan.
2. Explicit knowledge dalam terciptanya pengetahuan adanya proses pendoku-
mentasian, sehingga dengan hal tersebut pengetahuan dapat tersampaikan
dengan bahasa yang mudah dipahami.
2.1.2 Penciptaan Knowledge
Terciptanya knowledge karena adanya interaksi antara tacit knowledge de-
ngan explicit knowledge. Jenis interaksi ini disebut knowledge convertation atau
socialization, externalitation, combination, internalization (SECI) (Nisaa, Kurni-
awati, dan Pratami, 2013). Proses terciptanya knowledge dapat dilihat pada Gam-
bar 2.1.
Gambar 2.1. Model SECI
Berdasarkan penjelasan mengenai SECI, dapat sebagai berikut:
1. Socialization atau sharing knowledge antara tacit ke explicit memungkin
tacit knowledge diubah melalui interaksi individu dapat memperoleh tacit
knowledge tanpa harus dengan bahasa.
2. Externalization atau sharing knowledge dari tacit ke explicit. Bisa de-
ngan menuliskan know-how dan pengalaman yang didapatkan dalam bentuk
tulisan atikel atau bahan buku. Sehingga terciptanya pengetahuan dengan
cara ini akan bermanfaat.
3. Combination pertukaran pengetahuan dari explicit ke explicit. Proses ter-
ciptanya pengetahuan ini dengan memanfaatkan explicit knowledge dengan
explicit knowledge yang lain untuk meningkatkan kemampuan dari sasaran
yang dituju.
4. Internalization merupakan proses pertukaran pengetahuan dari explicit ke
tacit. Proses terjadinya pengetahuan ini dengan cara mamahami penge-




Knowledge management (KM) menjadi salah dari bagian organisasi yang
berfokus terhadap pembaharuan terhadap sumber daya pengetahuan yang dimiliki
organisasi, dengan mendisain struktur organisasi, memfasilitasi organisasi, dan juga
dengan memanfaatkan teknologi informasi dengan melakukan pendekatan terhadap
team work dan penyebaran pengetahuan. Selain Berfokus kepada pengembangan
pengetahuan, manajement pengetauan menurut (Kandou, 2016), “knowledge man-
agement is a strategyc process, which implies the goal of deffinition from competi-
tors such that a sustainable competitive adventage is forget”. Manajemen penge-
tahuan menjadi salah satu proses yang stategis untuk mencapai tujuan dan menjadi
bahan pertimbangan dalam bersaing.
Manajemen pengetahuan menjadi guidance tentang pengelolan intangibel
asset yang menjadi pilar perusahaan dalam menciptakan nilai (produk, jasa, solusi)
yang ditawarkan perusahaan kepada pelanggan (Kosasih dan Budiani, 2008). Men-
ciptakan penilaian yang terbaru terhadap pengetahuan yang sudah ada terhadap se-
buah organisasi dalam menghasilkan, memelihara, dan menyebarkan suatu strategi
yang benar merupakan siklus management pengetahuan. Terdapat siklus Bukowitz
dan William dapat dilihat pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Siklus knowledge management
Siklus management pengetahuan dibangun menjadi kerangka-kerangka ker-
ja dalam mengubah sebuah informasi menjadi aset pengetahuan yang berharga di-
antaranya:
1. Get adalah proses mencari informasi yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan, pemecahan masalah, atau untuk inovasi.
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2. Use adalah bagaimana menggunakan informasi untuk berinovasi baik secara
individu maupun kelompok.
3. Learn adalah bagaimana organisasi dapat belajar dari pengalamannya, baik
dari kesuksesan maupun dari kegagalan untuk menciptakan keuanggulan
persaingan.
4. Contribute adalah memberikan pengetahuan yang diperoleh dari hasil pem-
belajaran untuk individu lainnya.
5. Assess adalah evaluasi dari manusia, pelanggan bisnis, infrastruktur tekno-
logi, nilai, norma, budaya, dan modal intelektual.
6. Build and sustain adalah untuk meyakinkan bahwa modal intelektual pe-
rusahaan dimasa yang akan datang akan membawa perusahaan tetap berta-
han dan bersaing.
7. Divest adalah tempat pembuangan pengetahuan yang sudah tidak terpakai.
2.3 Knowledge sharing
Knowledge sharing (KS) merupakan salah satu proses yang terdapat pada
KM. Dengan adanya kegiatan berbagi pengetahuan bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada seseoranf baik berada dalam satu perusahaan atau organisasi
untuk berbagi pengetahuan yang baik berupa ide-ide, teknik, bahkan membagikan
pengalaman mereka kepada orang lain.
Banyaknya definisi berbagi pengetahuan yang dikemukakan. Bahkan ini
beberapa definisi berbagi pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Pengertian knowledge sharing
Sumber Pengertian
Svetlik dkk. (2007) Berbagi pengetahuan sebagai budaya interaksi
sosial yang melibatkan pertukaran pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan karyawan melalui
seluruh departemen atau organisasi.
Memah, Pio, dan Ka-
parang (2017)
Knowledge sharing menolong para karyawan un-




Knowledge sharing merupakan tindakan dasar un-
tuk mewujudkan adanya pengetahuan yang dapat
dibagikan kepada anggota organisasi.
Aristanto (2017) Proses dimana individu saling mempertukarkan
pengetahuan mereka (tacit knowledge dan explicit
knowledge)
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Tabel 2.1 Pengertian knowledge sharing (Tabel lanjutan...)
Sumber Pengertian
Firmaiansyah (2014) Berbagi pengetahuan merupakan suatu metode su-
atu kelompok untuk berbagi pengetahuan, teknik,
pengalaman, dan ide yang mereka miliki kepada
anggota lainnya.
Berdasarkan kepada pengertian berbagi pengetahuan diatas dapat diambil
bahwa berbagi pengetahuan merupakan interaksi sosial dalam proses pertukaran
pengetahuan, teknik, pengalaman, dan ide baik secara tacit maupun explicit yang
bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang rumit dalam pekerjaan sehari-hari.
Pentingnya berbagi pengetahuan memiliki manfaat yang berguna untuk pe-
rusahaan yang menerapkan berbagi pengetahuan tersebut. Berikut manfaat dari KS
menurut Memah dkk. (2017) diantaranya:
1. Menciptakan kesempatan yang sama bagi anggota organisasi untuk men-
gakses pengetahuan dan mempelajarinya.
2. Meningkatkan kesempatan belajar atau mengurangi waktu yang dibutuhkan
untuk memperoleh dan mempelajari pengetahuan baru.
3. Mempercepat penyelesaian tugas dan masalah, karena penyelesaian tidak
lagi dimulai dari titik nol.
4. Menyelesaikan suatu masalah dengan memanfaatkan metode yang sudah
terbukti efektif di unit atau tempat lain.
5. Menyediakan bahan dasar bagi inovasi berupapengetahuan yang bervariasi
dan multiperspektif.
2.4 Innovation Capability
Innovation capability yang meningkat dapat membantu seseorang dalam
mengatasai permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam sebuah pekerjaan se-
hingga kualitas dari pekerjaan akan lebih baik. Kemampuan berinovasi yang baik
akan menghasilkan metode, ide kerja yang lebih efisien.
2.4.1 Inovasi
Berikut ini beberapa pendapat tentang pengertian inovasi dapat dilihat pada
Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Pengertian inovasi
Sumber Pengertian
(Koskab, 2013) Implementasi produk baru meningkat secara sig-
nifikan (barang atau jasa), atau sebuah proses, mo-
tode pemasaran baru, atau sebuah motode organ-
isasi baru dalam praktik bisnis, organisasi tempat
kerja atau hubungan ekternal.
(Firmaiansyah,
2014)
Menyebutkan inovasi dalam arti sempit meru-
pakan usaha membawa invensi (penemuan) men-
jadi bermanfaat, dipakai oleh pengguna.
Berdasarkan kepada pendapat inovasi diatas, inovasi dapat dikatakan seba-
gai penemuan baru baik berupa jasa, barang yang bermanfaat dipakai oleh penggun
di dalam lingkungan kerja atau hubungan ekternal. Inovasi merupakan kemampuan
seseorang dalam menghasilkan ide-ide yang berguna untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan, meningkatkan kinerja dari perusahaan atau sumber daya. Inovasi
diperusahaan memiliki sebuah keterikatan, karena sebuah perusahaan akan terus
berkembang dengan adanya sumber daya yang mampu untuk berinoasi, tetapi hal
tersebut akan terlepas dari kegiatan berbagi pengetahuan yang dilakukan pada pe-
rusahaan tersebut.
2.4.2 Konteks Innovation Capability
Adapun beberapa pendapat tentang kemampuan berinovasi ialah sebagai
berikut:
1. Suatu hubungan yang saling keterkaitan antara kepemimpinan, perilaku, o-
portunistik, budaya dan perubahan (Koskab, 2013).
2. Kemampuan seseorang dalam menghasilkan produk atau proses baru yang
berguna bagi perusahaan (Aulawi dkk., 2009).
3. Porses pengembangan sesuatu yang baru atau kombinasi dari layanan yang
bermanfaat bagi audiensi target (Ode dan Ayavoo, 2019).
4. Kemampuan mengadaptasikan, mengintegrasikan, dan merekonfigurasikan
seluruh keahlian, kompetensi fungsional serta sumberdaya (Aristanto,
2017).
2.4.3 Faktor-Faktor Innovation Capability
Adanya kemampuan berinovasi yang dimiliki oleh sumber daya yang dimi-
liki dalam sebuah perusahaan atau organisasi, tentunya tidak terlepas dari beberapa
faktor yang mempengaruhi. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi kemam-
pan berinovasi, antara lain:
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1. Budaya Kepemimpinan yang partisipatif yang terdapat dalam sebuah pe-
rusahaan yang yang bertujuan untuk mendukung dan memotivasi tindakan
berinovasi.
2. Interaksi antar karyawan yang mempengaruhi prilaku dan hasil kerja dan
bagaimana karyawan tersebut mempersepsikan dirinya diperlakukan dalam
organisasi.
3. Adanya keterbukaan dan fleksiblitas dari karyawan dalam melaksanakan i-
novasi dan cara berkomunikasi.
4. Penguasaan terhadap lingkungan yang berkaitan dengan pelanggan, pe-
saing, dan teknologi bru yang bermunculan hal ini akan menjadi acuan
dalam berinovasi.
5. Kemampuan untuk berkolaborasi dengan lingkungan luar.
6. Belajar dari pengalaman lama yang berdampak kepada terciptanya inovasi
yang baru.
7. Kreatifitas dari individu yang akan memberikan dampak kepada perusahaan
atau organisasi yang didudukinya.
2.5 Theoritical Framework
Svetlik dkk. (2007) melakukan penelitian dengan judul “Knowledge Sharing
And Firm Innovation Capability: An Empirical Study.”. Tujuan penelitian yan di-
lakukan untuk mengetahu apakah faktor-faktor terhadap berbagi pengetahuan men-
garah kepada kemampuan berinovasi perusahaan. Berikut ini model penelitian yang
dilakukan oleh (Svetlik dkk., 2007) dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Model penelitian Svetlik dkk. (2007)
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2.5.1 Identifikasi Variabel Penelitian
Terdapat tiga variabel yang terdapat pada model penelitian yang dilakukan
Lin, yaitu individual factors(faktor individu), organizational factors (faktor organ-
isasi), dan technology factors (faktor teknologi). Berikut ini penjelasan terhadap 3
faktor, diantaranya:
1. Individual Factors (Faktor Individu)
Faktor yang pertama yaitu faktor individu merupakan faktor yang fokus
Terhadap perkembangan dan terhambatnya kegiatan berbagi pengetahuan
dalam sebuah organisasi, di dalam faktor individu terdapat dua indikator
yang menjadi penentu terhadap pelaksanaan berbagi pengetahuan. Adapun
2 indikator diantaranya:
(a) Enjoyment in helping others.
Enjoyment in helping others atau kesenangan dalam membantu o-
ranglain. Enjoyment in helping others berasal dari konsep alturism
perilaku dari seseorang terhadap memberikan bantuan kepadaorang
lain terhadap permasalahan-permasalahan yang relevan.
(b) Knowledge Self Efficacy.
Knowledge Self Efficacy (pengetahuan yang berasal dari diri) diartikan
sebagai penilaian yang dilakukan individu terhadap kemampuan dalam
mengatur dan melaksanakan program yang ingin dilaksanakan dan ju-
ga knowledge self efficacy juga berguna untuk memotivasi terhadap
kegiatan berbagi pengetahuan.
2. Organizational Factors (Faktor Organsasi)
Faktor kedua yaitu faktor organisasi yang terdiri dari dua indikator yaitu top
management support dan organizational rewards.
(a) Top management support.
Top management support atau dukungan dari pemimpin organisas-
i menentukan bagaimana seorang pemimpin memperlakukan sumber
daya yang terdapat didalam organisasi atau perusahaan tersebut, baik
berupa karyawan maupun pendukung lainnya seperti insfrastruktur
yang digunakan. Pemimpin memberikan pengaruh terhadap penye-
diaan sumber daya yang baik.
(b) Organizational rewards.
Memiliki keterkaitan dengan top management support, Pemberian
penghargaan kepada karyawan menjadi hal yang dilakukan, hal terse-
but akan meningkatkan motivasi dari karyawan untuk melaksanakan
kegiatan berbagi pengetahuan dan memicu kayrawan untuk terlubat
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dalam proses berbagi pengetahuan.
3. Technology Factors (Faktor Teknologi)
Faktor yang terakhir yaitu ict use (pemanfaatan teknologi). Pemanfaatan
teknologi menjadi seuatu hal yang dapat mendukung proses berbagi penge-
tahuan. Dengan pemanfaatan teknologi karyawan dapat mempermudah
dalam mencari pengetahuan dan menyebarkan pengetahuan.
4. Knowledge Sharing
(a) Knowledge Collecting
Pengumpulan pengetahuan terdiri dari proses dan mekanisme untuk
mengumpulkan informasi dan pengetahuan dari sumber-sumber inter-
nal dan eksternal. Proses pengumpulan pengetahuan menjadi kelom-
pok dan pengetahuan individu melibatkan internaslisasi dan sosialisas-
i pengetahuan. Pengumpulan pengetahuan menjadi hal yang penting
terhadap dalam penyelesaian permasalahan.
(b) Knowledge Donating
Memberikan pengetahuan kepada orang lain menjadi hal yang berkai-
tan dengan knowledge collecting (mengumpulkan pengetahuan). De-
ngan memberikan pengetahuan kepada orang lain atau rekan kerja
akan dapat mengasah pola pikir seseorang dalam meningkatkan atau
menciptakan inovasi.
2.5.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementra atau hasil sementara terhadap peneli-
tian yang sedang dilakukan. Hipotesis memiliki sifat dapat diterima atau ditolak dan
dapat dibuktkan. Berikut ini hipotesis berdasarkan kepada penelitian (Svetlik dkk.,
2007) dan dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Hipotesis penelitian
Hipotesis Keterangan
H1 Enjoyment in helping others memiliki pengaruh positif
dalam mempengaruhi karyawan dalam menyumbangkan dan
mengumpulkan pengetahuan.
H2 Knowledge self efficacy memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi karyawan dalam menyumbangkan dan
mengumpulkan pengetahuan.
H3 Top management support memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi karyawan dalam mengumpulkan dan menyum-
bangkan pengetahuan
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Tabel 2.3 Hipotesis penelitian (Tabel lanjutan...)
Hipotesis Keterangan
H4 Organizational rewards memiliki pengaruh positif dalam mem-
pengaruhi karyawan dalam mengumpulkan dan menyum-
bangkan pengetahuan
H5 Ict use memiliki pengaruh positif dalam mempengaruhi
karyawan dalam mengumpulkan dan menyumbangkan penge-
tahuan
H6 Karyawan dalam menyumbangkan pengetahuan berdampak
positif terhadap kemampuan berinovasi.
H7 Karyawan dalam memberikan pengetahuan berdampak positif
terhadap kemampuan berinovasi
2.6 Populasi dan Sampel
2.6.1 Populasi
Populasi dalam penenlitian merupakan hal penting, karena keabsahan se-
buah penelitian ditentukan oleh populasi. Secara estimologi populasi dapat di-
artikan sebagai orang banyak dan memiliki sifat universal. Populasi terdiri dari
populasi terbatas dan populasi tidak terbatas. Populasi memiliki ciri-ciri yang telah
ditetapkan.
2.6.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek atau subjek
dari sebuah penelitian. Pengambilan sebuah sampel merujuk kepada kualitas popu-
lasi. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan teknik sampling, yaitu de-
ngan cara-cara mereduksi objek penelitian dengan mengambil hal-hal yang diang-
gap penting.
2.6.3 Teknik Sampling
Menurut Dr. Mahi M.Hikmat dalam buku ”Metode Penelitian Dalam Per-
spektif Ilmu Komunikasi dan Sastra” teknik sampling ada dua jenis. Adapun
tekniksampling diantaranya:
1. Probability Sampling. Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel
dengan memberikan peluang yang sama kepada setiap populasi yang akan
dijadikan sebuah sampel. Dalam probability sampling terdiri dari :
(a) Simple Random Sampling, teknik dalam mengambil sampel dengan
tidak mempertimbangkan ciri khusus yang terdapat dalam populasi.
(b) Propotionate Stratified Random Sampling teknik sampling yang Di-
gunakan dalam memilih sampel dengan jumlah suatu populasi tidak
memiliki kesamaan atau keterikan antara satu dengan yang lain.
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(c) Dispropotionate Random Sampling, teknik sampling yang digunakan
dalam mengambil sampel dengan jumlah dari populasi bervariativ.
(d) Cluster Sampling, teknik sampling yang digunakan dalam mengambil
sampel dengan jumlah populasi yang luas atau dengan jumlag banyak.
2. Non-probabilitas Sampling Teknik yang digunakan dalam mengambil sam-
pel yang mana tidak semua jumlah populasi mendapatkan kesempatan un-
tuk menjadi sampel. Nonprobabilitas Sampling memiliki lima jenis teknik
pengambilan sampel, diantaranya:
(a) Sampel Purposif, yakni teknik pengambilan sampek dengan kondisi
dimana populasi memiliki karakteristik terhadap permasalahan yang
diteliti.
(b) Sampel Kuota, yaitu teknik pengambilan sampel yang berdasarkan
ciri-ciri tertentu dan berdasarkan kepada permasaahan tersendiri.
(c) Sampel Bola Salju, yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara
mangambil jumlah minimal dari populasi dan kemudian populasi yang
digunakan akan bertambah.
(d) Sampel Rute Acak, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menen-
tukan jalur dalam pengambilan sampel, dan untuk seterusnya pengami-
lan sampel dengan melihat kriteris jalur pertama.
(e) Sampel Aksidental, teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetu-
lan akan tetapi populasi atau objek tersebut dapat diyakinkan untuk
menjadi sampel.
2.7 Structural Equational Modelling (SEM)
Dalam sebuah penelitian hanya menggunakan sebuah variabel dependen da-
pat menggunakan teknik regresi, namun apabila sebuah penelitian telah menggu-
nakan lebih dari satu variabel maka dalam menyelesaikan menggunakan teknik re-
gresi tidak tepat, sehingga diperlukan teknik analisis yang lain. Teknik lain yang
dapat diguakan dalam menyelesaiakan variabel dependen yang lebih dari satu ialah
dengan menggunakan Structural Equational Modelling (SEM).
Menurut Hartono (2011) menyebutkan SEM adalah teknik statistika untuk
menguji dan mengistemasi hubungan kausal dengan mengintekrasikan analisis fak-
tor dan analisis jalur. Proses pemodelan SEM terdiri dari 2 tahap dasar, yaitu valid-
itas model pengukuran dan pengujian model
2.7.1 Model Pengukuran (Outer Model)
Suatu konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model
prediksi hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam
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model pengukuran. Model pengukuran sendiri digunakan untuk menguji validitas
konstruk dan reliabilitas instrumen. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ke-
mampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur (Hartono,
2011). Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsisten alat ukur
dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsis-
ten responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen
peneltian.
Validitas terdiri atas validitas eksternal dan validitas internal. Validitas ek-
sternal menunjukkan bahwa hasil dari suatu penelitian adalah valid yang dapat di-
generalisir ke semua objek, situasi dan waktu yang berbeda. Validitas internal me-
nunjukkan kemampuan dari instrumen penelitian mengukur apa yangseharusnya
diukur dari suatu konsep (Hartono, 2011).
Validitas internal terdiri atas validitas kualitatif dan validitas konstruk. Va-
liditas kualitatif terdiri atas validitas tampang (face validity) dan validitas isi (con-
tent validity). Validitas isi menunjuk kemampuan item-item di instrumen mewak-
ili konsep yang diukur. Validitas tampang menunjukkan bahwa item-item men-
gukut suatu konsep jika daripenampilan tampangnya seperti mengukur konsep
tersebut. Validitas kualitatif dilakukan berdasakan pendapat atau evaluasi dari pan-
el pakar atau dari orang lain yang ahli tentang konsep yang diukur. Beberapa
peneliti tidak menganggap validitas kualitatif sebagai validitas internal yang cukup
valid (Hartono, 2011). Validitas konstruk menunjukkan seberapa baik hasil yang
diperoleh dari pengguna suatu pengukuran sesuai teori-teori yang digunakan untuk
mendefinisikan suatu konstruk. Korelasi yang kuat antara konstruk dan item-item
pernyataannya dan hubungan yang lemah dengan variabel lainnya merupakan salah
satu cara untuk menguji validitas konstruk. Uji validitas konstruk secara umum da-
pat diukur dengan parameter skor loading di model penelitian (Rule of Thumbs >
0,7) dan menggunakan parameter AVE, Communality, dan Redudancy.
2.7.2 Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk kon-
struk dependen, nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji signifikan antar
konstruk dalam model struktural. Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat vari-
asi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi ni-
lai R2 berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Se-
bagai contoh, jika nilai R2 sebesar 0.7 artinya variasi perubahan variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 70 persen, sedan-
gkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diajukan. Namun, R2
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bukanlah parameter absolut dalam mengukur ketepatan model prediksi karena dasar
hubungan teoritis adalah parameter yang paling utama untuk menjelaskan hubun-
gan kausalitas tersebut. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat
signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang
ditunjukkan oleh nilai T-statistic, harus diatas 1.96 untuk hipotesis dua ekor dan
diatas 1.64 untuk hipotesis satu ekor untuk pengujian hipotesis pada alpha 5 persen
dan power 80 persen (Hartono, 2011).
2.8 Partial Least Sguare (PLS)
Analisis Partial Least Squares (PLS) adalah analisis persamaan struktural
(SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model
pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan
untuk uji validitas dan realibilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji
kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). Perbedaan mendasar PLS
yang merupakan SEM berbasis varian LISREL atau AMOS yang berbasis kovarian
adalah tujuan penggunaanya. SEM berbasis kovarian bertujuan untuk mengestimasi
model untuk pengujian atau konfirmasi teori, sedangkan SEM varian bertujan untuk
memprediksi model untuk pengembangan teori. Karena itu, PLS merupakan alat
prediksi kaulitas yang digunakan untuk pengembangan teori. Berikut merupakan
keunggulan PLS (Hartono, 2011):
1. Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel independen
(model komplek)
2. Mampu mengelola masalah multikolinearitas antar variabel independen
3. Hasil tetap kokoh (robust) walaupun terdapat data yang tidak normal dan
hilang (missing values)
4. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis
crossproduct yang melibatkan variabel laten dependen sebagai kekuatan
prediksi.
5. Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif
6. Dapat digunakan pada sampel kecil
7. Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal
8. Dapat digunakan pada data tipe skala berbeda, yaitu: nominal, ordinal, dan
kontinus.
2.9 Skala Likert
Menurut Sudaryono (2017) skala adalah alat yang disusun dan digunakan
oleh peneliti untuk mengubah respons tentang suatu variabel yang bersifat kualitatif
menjadi data kuantitatif. Skala likert digunakan untuk mengukur sikapp, pendapat
18
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala (Sudaryono,
2017). Sekala pengukuran memiliki jenis-jenis yaitu skala nominal, skala ordinal,
skala interval, dan skala ratio. Menurut Sudaryono (2017) dari keempat skala terse-
but, sekala interval yang sering digunakan terdapat tipe-tipe pengukuran, terdapat 2
tipe skala pengukuran , diantaranya:
1. Skala pengukuran untuk mengukur perilaku susila dan kepribadian. Terma-
suk tipe ini adalah skala sikap, skala normal, tes karakter, skala partisipasi
sosial.
2. Skala pengukuran untuk mengukur berbagai aspek budaya lain dan ling-
kungan sosial. Termasuk tipe ini adalah skala mengukur status sosial ekono-
mi, lembaga-lembaga swadaya masyarakat (sosial), kemsyarakatan, kondisi
rumah tangga, dan lain sebagainya.
Skala pengukuran memiliki jawaban yang dihubungkan dengan bentuk per-
tanyaan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan
bentuk pertanyaan atau dukungan sebagai berikut:
1. Setuju Sekali : 4
2. Setuju : 3
3. Tidak Setuju : 2
4. Sangat Tidak Setuju : 1
2.10 Dinas Sosial Provinsi Riau
2.10.1 Sejarah Dinas Sosial
Lahirnya instansi sosial setelah diprogramirkannya Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia (NKRI) tanggal 19 agustus 1945. Adanya instansi sosial terben-
tuk karena adanya permasalahan pada saat perang dan pasca perang. Permasalahan
sosial menjadi penting danmenjadi sasaran pelayanan berdasarkan Keputusan Men-
tri Sosial RI No.24/HUK/1997 tentang Sistem Pembangunan Kesejahteraan Sosial
terdiri dari dua hal, yaitu penyandanng masalah kesejahteraan sosial yang terdiri
dari 21 jenis serta potensi dan sumber kesejahteraan sosial.
Dinas Sosial Provinsi Riau pada sebelumnya bernama Departemen Sosial
Provinsi Riau yang pada saat itu beralamatkan di Tanjung Pinang. Pada Tahun
2000-an, Departemen Sosial Provinsi Riau berubah nama menjadi Dinas Ksejahter-
aan Sosial Provinsi Riau. Berdasarkan Perda No.31 Tahun 2001 Dinas Kesejahter-
aan Sosial Provinsi Riau berubah mana menjadi Dinas Sosial Provinsi Riau. Pada
keputusan Gubernur dengan dikeluarkannya Pergub No.57 tahun 2017 dan nomor
69 tahun 2017, terbentunya Unit Pelaksana Teknik (UPT), diantarnya:
1. PT. Pelayanan Sosial Marsudi Putra ”Tengku Yuk”.
2. Playanan Sosial Tresna Werdha ”Khusnul Khotimah”.
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3. Panti Sosial Pengasuhan Anak.
4. Bina Laras.
5. UPT Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Daksa.
2.10.2 Visi dan Misi
Visi dan misi dari Dinas Sosial Provinsi Riau adalah sebagai berikut:
1. Visi
”Terwujudnya kesejahteraan masyarakat, melembaganya semangat
kepahlawanan, dan kesetiakawanan sosial dan kemantapan aparatur.”
2. Misi
(a) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial(PMKS).
(b) Meningkatkan Pelayanan dan rehabilitas sosial bagi PMKS.
(c) Meningkatkan kesadaran hidup bekerluarga dan bermsyarakat yang
harmonis melalui kelembagaan dan penyulusan sosial.
(d) Mengembangkan perlindungan dan jaminan sosial bagi PMKS.
(e) Meningkatatkan dan melestarikan nilai-nilai kepahlawanan, keperinti-
san, dan kesetiakawanan sosial untuk menjamin keberlansungan peran
serta masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
(f) Meningkatkan mutu pelayanan sosial melalui panti.
(g) Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi, sumber daya manusia,
perencanaan serta kerjasama program bidang sosial.
2.10.3 UPT Bina Laras
UPT. Bina Laras merupakan salah satu bagian unit kerja dari Dinas Sosial
Provinsi Riau. UPT.Bina Laras memberikan bimbingan , pelayanan, dan rehabilitas
sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif dalam keterampilan fisik, mental
sosial, pelatihan keterampilan serta bimbingan lanjut bagi penyandang cacat men-
tal dengan tujuan dapat berperan aktif di masyarakat. UPT. Bina Laras terbentuk
berdasarkan kepada Peraturan Gubernur No.69 Tahun 2017 tentang unit pelaksana
teknik pada Dinas Sosial Provinsi Riau. UPT.Bina Laras beralamatan di jl. Yos
Sudarso KM.15 kelurahan Muara fajar Kec.Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru.
2.10.4 Struktur Organisasi UPT. Bina Laras
Struktur organisasi UPT. Bina Laras dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Struktur organisasi UPT. Bina Laras
2.10.5 Visi dan Misi
Visi dan misi dari UPT. Bina Laras adalah sebagai berikut:
1. Visi
Meningkatkan kesetaraan dan kemandirian penyandang disabilitas dan
berperan aktif dalam program Indonesia bebas Pasung.
2. Misi
(a) Memberi pelayanan dan rehabilitas sosial profesional, bermutu, dan
terpadu kepada penyandang disabilitas mental agar pulih kemauan, ke-
mampuan, dan harga dirinya sehingga dapat melaksanakan kegiatan
sehari-hari dalam kegiatan dalam kehidupan sehari-hari serta da-
pat bergaul dan menjalankan fungsi sosialnya secara wajar dalam
masyarakat.
(b) Meningkatkan sumber daya penyandang disabilitas mental agar ikut
berperan dalam masyarakat.
(c) Meningkatkan profesionalisme pekerja sosial dan petugas panti dalam
pelayanan dan rehabilitas penyandang disabiitas mental.
(d) Meningkatkan jalinan kerjasama dengan organisasi masyarakat, dunia
usaha dan instansi terkait dalam melaksanakan pelayanan kesejahter-
aaan sosial bagi penyandang disabilitas mental.
2.10.6 Tugas Stuktur Organisasi UPT. Bina Laras
Adapun tugas-tugas dari sturukur organisasi UPT. Bina Laras diantaranya:
1. Kepala UPT.Bina Laras bertugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan eval-
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uasipada Subbagian Tata Usaha, Seksi Program dan Advokasi Sosial, dan
Seksi Rehabilitasi Sosial. Fungsi dari Kepala UPT.Bina Laras diantaranya:
(a) Penyusunan program kerja dan rencana operasional UPT.Bina Laras.
(b) Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa
hasil.
(c) Pelaksanaan tugas di lingkungan UPT Bina Laras.
(d) Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tu-
gas sesuai
(e) Dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala Dinas. pelak-
sanaantugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai tugas
dan fungsinya.
2. Tugas dari Kepala Sub. Bagian Tata Usaha, diantaranya:
(a) Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Subbagian
Tata Usaha.
(b) Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan
tugas bawahan di lingkungan Subbagian Tata Usaha.
(c) Melaksanakan koordinasi penyusunan Standar Operasional Prosedur.
(d) Mengagendakan dan mendistribusikan surat menyurat.
(e) Melaksanakan fasilitasi administrasi kepegawaian, administrasi
keuangan, penatausahaan dan pelayanan masyarakat.
(f) Melaksanakan koordinasi penyusunan Analisa Jabatan, Analisa Beban
Kerja, peta jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi,
dan evaluasi jabatan.
(g) Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan dokumentasi.
(h) Melaksanakan penyusunan kebutuhan, pemeliharaan sarana dan
prasarana kantor, kebersihan, keindahan, keamanan dan ketertiban
kantor.
(i) Melaksanakan administrasi bagi penerima manfaat.
(j) Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan
tugas dan kegiatan pada Subbagian Tata Usaha.
(k) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas
dan fungsinya.
3. Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial, diantaranya:
(a) Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Seksi Pro-
gram dan Advokasi Sosial.
(b) Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan
tugas bawahan di lingkungan Seksi Program dan Advokasi Sosial.
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(c) Melaksanakan penjangkauan awal dan penerimaan klien yang meliputi
identifikasi awal, observasi awal
(d) Melakukan pemberian informasi, sosialisasi dan bantuan perlindungan
sosial dan advokasi sosial.
(e) Melaksanakan penyaluran/resosialisai setelah rehabilitasi.
(f) Melaksanakan kerjasama, pengkajian dan penyiapan bahan Stan-
darisasi pengembangan program rehabilitasi.
(g) Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan
tugas dan kegiatan pada Seksi Program dan Advokasi Sosial.
(h) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas
dan fungsinya.
4. Kepada Seksi Rehabilitasi Sosial mempunyai Tugas, diantaranya:
(a) Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Seksi Reha-
bilitasi Sosial.
(b) Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan
tugas bawahan di lingkungan Seksi Rehabilitasi Sosial.
(c) Melaksanakan pemeliharaan jasmani, penetapan diagnosa klien, pen-
gasuhan dan perawatan, bimbingan pengetahuan dasar dan keterampi-
lan kerja serta kewirausahaan, bimbingan mental, sosial dan fisik.
(d) Melaksanakan praktek belajar kerja dan bimbingan lanjutan.
(e) Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan
tugas dan kegiatan pada Seksi Rehabilitasi Sosial.
(f) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas
dan fungsinya.
2.11 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berdasarkan kepada referensi yang digunakan dapat di-
lihat pada Tabel 2.4.









Berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan. Berbag-
i pengetahuan berpengaruh positif terhadap ino-
vasi. Inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Inovasi tidak meme-
diasi pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kin-
erja karyawan.
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Knowledge sharing berpengaruh sigifikan positif
terhadap kinerja individu, knowledge sharing ber-
pengaruh signifikan positif terhadap kinerja in-
dividu, dan knowledge sharing signifikan parsial
terhadap kinerja individu melalui individual inno-
vation capability.







Hasil penelitian knowledge sharing memiliki pe-
ngaruh secara lansung terhadap individual innova-
tion capability. Knowledge sharing berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan melalui individ-
ual innovation capability.





Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa ex-
plicit KS berpengaruh positif terhadap pen-
ingkatan kemampuan inovasi individu. Dar-
i penelitian ini, pemanfaatan IT dinilai telah mem-
bantu explicit KS di perusahaan, fasilitas itu di-






Metogologi penelitian adalah langkah yang dilakukan dalam menyusun la-
poran penelitian mulai dari tahap perencanaan hingga pembuatan laporan, Berikut
langkah penyunyusunan laporan dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.2 Tahap Perencanaan
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menen-
tukan topik dan objek penelitian, identifikasi masalah, dan menentukan data yang
dibutuhkan.
3.2.1 Menentukan Topik dan Objek Penelitian
Dalam menentukan topik dan objek penelitian dilakukan dengan membaca
literatur ataupun dengan buku yang berkaitan. Dengan membaca literatur atau buku
dapat memberikan pemahaman kepada kita terhadap permasalahan yang nantinya
akan kita tentukan. Selain dengan membaca literatur dan buku, mencari topik juga
dilakukan dengan melakukan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan data
yang bertujuan untuk mendukung topik penelitian yang akan diteliti, selanjutnya
setelah mendapatkan topik penelitian langkah selanjutnya dengan mencari objek
penelitian yang sesuai dengan topik penelitian. Penelitian ini didapatkan dengan
topik knowledge sharing dengan judul analisis pengaruh knowledge sharing ter-
hadap innovation capability karyawan menggunakan framwok Lin yang mana objek
penelitian ini pegawai yang terdapat pada UPT. Bina Laras Dinas Sosial Provinsi
Riau yang beralamatkan di Jl. Yos Sudarso KM. 15, Rumbai Pesisir, Kecamatan
Muara Fajar, Kota Pekanbaru.
3.2.2 Identifikasi Masalah
Setelah didapatkan topik dan objek penelitian, langkas selanjutnya dengan
menentukan permasalahan dari topik yang telah ditentukan. Dalam melakukan i-
dentifikasi masalah dapat dilakukan dengan observasi dan melakukan wawancara.
Wawancara yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui permasalahan terhadap pe-
ngaruh knowledge sharing (KS) terhadap innovation capability yang terjadi pada
pegawai UPT. Bina Laras.
3.2.3 Menentukan Data Yang Dibutuhkan
Setelah topik, objek, dan permasalhan diketahui, selanjutnya dengan men-
cari data-data yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Data-data terse-
but berhubungan dengan kerangka berfikir yang akan menyelesaikan permasa-
lahan tersebut, dan juga data-data yang bertujuan untuk mencari teori-teori yang
berhubungan dalam pembuatan laporan proposal tugas akhir dan laporan tugas
akhir.
3.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahapan kedua yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengumpulan da-




Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan da-
ta dengan bertanya langsung kepada narasumber dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang sebelumnya telah dibuat. Dalam melakukan wawancara terda-
pat 2 jenis wawancara, yang pertama dengan menanyakan sesuai dengan daftar
pertanyaan yang telah disediakan hal ini disebut dengan wawancara lansung, dan
kedua dengan memberikan pertanyaan kepada narasumber sebagai umpan balik
dari pertanyaan yang telah dilakukan sebelumnya, wawancara ini disebut dengan
wawancara tidak langsung. Daftar wawancara yang dilakukan terlampir.
3.3.2 Kuesioner
Kuesiner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan membuat
daftar pertanyaan dalam bentuk tabel. Dalam membuat daftar kuesioner terdapat
daftar pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan variabel dan indikator peneli-
tian.
1. Identifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan framwork Lin (Svetlik dkk., 2007). Dari fram-
work Lin terdapat 3 faktor utama dengan 5 variabel. Dengan 3 faktor terse-
but akan menganalisis terhadap pengaruh terhadap (KS) yang memiliki 2
variabel. Dari pengaruh tersebut akan melihat hasil perhitungan terhadap
pengaruh kepada innovation capability. Adapun framwork Lin dapat dilihat
pada Gambar 3.2 dan korelasi dari variabel dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Gambar 3.2. Model penelitian Svetlik dkk. (2007)
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EH1 Senang terhadap kegiatan dalam berbagi penge-
tahuan dengan rekan kerja.
EH2 Menyukai membantu rekan dengan berbag-
i pengetahuan
EH3 Rasanya menyenangkan membantu seseorang de-
ngan berbagi pengetahuan
EH4 Berbagi pengetahuan dengan teman kerja meru-
pakan hal yang menyenangkan.
Knowledge self effi-
cacy
KE1 Yakin dengan kemampuan dalam menyediakan
pengetahuan lain pada peusahaan merupakan hal
yang berharga
KE2 Memiliki keahlian yang dibutuhkan untuk menye-
diakan pengetahuan berharga untuk perusahaan
merupakan hal yang berbeda
KE3 Sebagian besar karyawan lain dapat menyediakan
lebih banyak pengetahuan yang berharga
Top management
support
TS1 Berbagi pengetahuan dengan rekan kerja meru-
pakan hal yang bermanfaat tetapi dianggap hal
yang tidak bermanfaat
TS2 Pimpinan selalu mendukung dan mendorong
karyawan untuk berbagai pengetahuan dengan
rekan kerja
TS3 Pimpinan menyediakan hal yang diperlukan dan
sumber daya yang diperlukan dalam berbag-
i pengetahuan




OR1 Berbagai pengetahuan dengan rekan kerja dihar-
gai dengan gaji yang lebih tinggi
OR2 Berbagai pengetahuan dengan rekan kerja harus
dihargai dengan bonus yang tinggi
OR3 Berbagai pengetahuan dengan rekan kerja harus
dihargai dengan promosi
OR4 Berbagai pengetahuan dengan rekan kerja harus
dihargai dengan peningkatan keamanan pekerjaan
ICT Use IU1 Karyawan menggunakan banyak penyimpanan
elektornik (seperti: database, data werehousing)
untuk akses pengetahuan
IU2 Karyawan menggunakan jaringan pengetahuan
(seperti: grupwere, internet, virtual kominitas) un-
tuk berkomunikasi dengan rekan kerja.
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Tabel 3.1 Korelasi variabel dengan indikatornya (Tabel lanjutan...)
Variabel Kode Indikator
IU3 Perusahaan menggunakan teknologi yang me-
mungkinkan karyawan untuk berbagi penge-
tahuan dengan orang lain dalam organisasi
IU4 Perusahaan menggunakan teknologi yang me-
mungkinkan karyawan untuk berbagai penge-
tahuan dengan orang lain di luar organisasi
Knowledge Donating KD1 Bersedia dalam memberikan pengetahuan yang
baru didapat kepada rekan kerja
KD2 Ketika rekan kerja mengetahui pengetahuan yang
baru dia membagikan pengetahuan kepada rekan
kerja yang lain
KD3 Berbagai pengetahuan dengan rekan kerja merup-
kan hal yang biasa di perusahaan




KC1 Membagikan keterampilan dengan rekan kerja
ketika mereka memintanya
KC2 Rekan kerja saya memberikan pengetahuan kepa-
da rekan kerja yang lain
KC3 Rekan kerja di perusahaan berbagi keterampilan




IC1 Tempat kami bekerja sering mencoba ide-ide baru
IC2 Tempat kami bekerja mencari cara baru untuk
melakukan sesuatu
IC3 Inovasi dianggap terlalu berisiko di tempat kami
bekerja dan ditolak
IC4 Tempat kami bekerja kreatif dalam menciptakan
ide baru untuk menunjang terwujudnya visi.
2. Skala Pengukuran
Penelitian ini menggunakan skala likert yang bernilai positif sampai dengan
negatif. Memberikan pertanyaandari sangat setuju, setuju, tidak setuju, sa-
ngat tidak setuju, penjelasan dari skala likert sebagai berikut:
(a) Sangat Setuju (SS) bernilai 4
(b) Setuju (S) bernilai 3
(c) Tidak Setuju (TS) bernilai 3
(d) Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 4
3. Menentukan responden
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Responden dalam penelitian ini merupakan pegawai pada UPT. Bina Laras
Dinas Sosial Provinsi Riau yang beralamatkan di Jl. Yos Sudarso KM. 15,
Muara Fajar. Jumlah pegawai yang berada pada UPT. Bina Laras sebanyak
38 orang. Penentuan jumlah responden bisa dengan menggunakan rumus





Penggunaan rumus Slovin berguna untuk menentukan responden dengan
jumlah lebih banyak, sedangkan pada penelitian ini dengan mengambil selu-
ruh pegawai sebagai responden.
3.4 Tahap Pengolahan Data
Tahapan dalam pengolahan data yaitu dengan menentukan hipotesis dan
mendeskripsikan responden.
3.4.1 Menentukan Hipotesis
Dalam menentukan hipotesis mengacu kepada framwork yang digunakan
yaitu framwork Lin. Berikut framwork Lin yang digunakan dapat dilihat pada Gam-
bar 3.3.
Gambar 3.3. Framwork Lin
1. Individual Factors (Faktor Individu)
Kesenangan seseorang dalam memberikan pengatahuan (enjoyment in help-
ing others) merupakan hal yang mempengaruhi KS. Seseorang yang mem-
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peroleh kesenangan karena membantu orang lain mungkin lebih berorien-
tasi pada hal berbagi pengetahuan yang disukai dan lebih cendrung untuk
berbagai pengetahuan (Svetlik dkk., 2007). Kesenangan seseorang dalam
berbagi pengetahuan juga terlihat kepada pengetahuan penilain dari penge-
tahuan tersebut (knowledge self efficacy). Dari pernyataan diatas dapat di-
ambil hipotesis sebagai berikut:
H1: enjoyment in helping others (EH) positif mempengaruhi orang lain
dalam membagikan dan mengumpulkan pengetahuan.
H2: knowledge self efficacy (KE) positif mempengaruhi orang lain dalam
membagikan dan mengumpulkan pengetahuan.
2. Organizational Rewards (Imbalan dari Organisasi)
Dukungan dari pimpinan (top management support) memberikan pengaruh
terhadap seseorang dalam berbagi pengetahuan (Svetlik dkk., 2007). Selain
dari dukungan dari pimpinan, jika karyawan percaya pada pimpinan dapat
menerima imbalan organisasi (organizational rewards) dengan menawarkan
pengetahuan meraka, maka mereka akan mengembangkan pengetahuan
yang mereka miliki. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil hipotesis
yaitu:
H3: top management support (TS) positif mempengaruhi orang lain dalam
membagikan dan mengumpulkan pengetahuan.
H4: organizational rewards (OR) positif mempengaruhi orang lain dalam
membagikan dan mengumpulkan pengetahuan.
3. Technology Faktors (Faktor Teknologi)
Penggunaan teknologi (ict use) sebagai penentu proses berbagai penge-
tahuan, dengan pemanfaatan teknologi memungkin seseorang dalam men-
cari data-data, informasi yang dibutuhkan dengan cepat. Berdasarkan pen-
jelasan tersebut dapat diambil hipotesis:
H5: ict use (IU) positif mempengaruhi orang lain dalam membagikan dan
mengumpulkan pengetahuan.
4. Knowledge Donating (Membagikan Pengatahuan)
Kesediaan karyawan dalam membagikan dan mengumpulkan pengetahuan
cendrung diperhatikan dan mempertahankan inovasi. Berdasarkan penje-
lasan tersebut, dapat diambil hipotesis sebagai beriku:
H6: knowledge donating (KD) secara positif mempengaruhi perusahaan
dalam kemampuan berinovasi. H7: knowledge collecting (KC) secara posi-
tif mempengaruhi perusahaan dalam kemampuan berinovasi.
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3.4.2 Mendeskripsikan Responden
Dalam penelitian ini menggunakan seluruh pegawai UPT. Bina Laras se-
bagai responden, hal ini dikarenakan jumlah dari pegawai pada UPT. Bina Laras
memiliki jumlah yang sedikit. Responden pada penelitian ini berdasarkan unit ker-
ja. Responden tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2. Deskripsi responden
No Kelompok Jumlah
1 Kesektariatan 5 orang
2 Bagian Tata Usaha 8 orang






3.5 Tahap Analisis dan Pembahasan
Pada tahapan ini data yang telah terkumpul dan selanjutnya diolah dengan
menggunakan metode analisis data SEM-PLS dan SmartPLS V.3 sebagai software.
Analisis yang dilakukan yaitu dengan menganalisis model pengukuran (outer mod-
el) dan analisis model struktural (inner model).
3.5.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model).
Analisis pada model pengukuran (outer mode) terdapat dua uji yang di-
lakukan, yaitu uji validitas dan uji reabilitas. Uji validitas dengan melihat nilai
pada loading factor denan ketentuan Rule of Thumps > 0,7 . Apabila loading fac-
tor memiliki nilai > 0,7, maka konstruk tersebut dapat dikatakan memenuhi nilai
convergent validity. Selanjutnya uji validitas melihat pada penilaian Average Varian
Extract (AVE) dengan ketentuan nilai AVE > 0,5 hal ini bertujuan untuk melihat
deskriminan validity pada konstruk.
3.5.2 Analisis Model Structural (Inner Model)
Analisis pada model structural (inner model) melihat estimasi penilaian dari
cronbach alpha dan composite reability. Composite rebility pada konstruk dapat
dikatakan reabel apabila kontruk tersebut memiliki nilai composite reability > 0,7
dan nilai cronbach alpha > 0,6.
3.6 Tahap Dokumentasi
Pada tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penulisan laporan tu-
gas akhir. Pada tahapan ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan, seperti
penyusunan laporan secara keseluruhan, mencantumkan lampiran, dan pendoku-
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Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah:
1. Salah satu variabel berpengaruh terhadap kemampuan berinovasi dari UPT.
Bina Laras yaitu knowledge donating. Hal tersebut didasarkan kepada hasil
uji validitas dan uji reabilitas terhadap data-data yang telah terkumpulkan
dari 38 responden.
2. Pemberian penghargaan kepada karyawan seperti kenaikan gaji, pemberian
bonus, peningkatan keamanan kerja serta adanya karyawan yang memiliki
dasar pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan dapat
mempengaruhi kegiatan berbagi pengetahuan, hal ini didapatkan pada uji
hipoteses bahwa variabel organizational rewards dan variabel knowledge
self efficacy berpengaruh terhadap kegiatan berbagi pengetahuan
5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:
1. Diharapkan kepada pegawai UPT. Bina Laras untuk dapat meningkatkan ke-
mampuan terhadap kegiatan berbagi pegetahuan sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan kemampuan berinovasi dari pegawai.
2. Diharapkan kepada pimpinan untuk dapat melakukan pelatihan terhadap
penggunaan teknologi, seperti penggunaan komputer, laptop, dan hal-hal
yang berkaitan dengan teknologi, karena dapat membantu pegawai dalam
mengumpulkan dan membagikan pengetahuan. Selain dari itu adanya
pemanfaatan teknologi informasi dalam mengumpulkan dan membagikan
pengetahuan seperti pemanfaatan website, database, dan lain-lain.
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Nama : Rusatam Sinaga, S.Sos
Jabatan: Kesektariatan dan Umum
Waktu:
1. Sejak kapan berdirinya UPT. Bina Laras?
Jawab: Sekitar 2 tahun, berdasarkan kepada PerGub No. 69 Tahun 2017.
2. Apa alasan dibentuknya UPT. Bina Laras:
Jawab: Sebagai unit pelaksana teknis pada Dinas Sosial.
3. Berapa jumlah pegawai pada UPT. Bina Laras?
Jawab: Jumlahnya ada 38 orang (diluar kepala bagian)
Kesektariatan : 5 orang
Tata Usaha : 8 orang
Program dan Advokasi Sosial : 11orang
Rehabilitas Sosial :14 orang
4. Apa saja jenis kegiatan yang dilaksanakan?
Jawab: Rapat bulanan, pelatihan terhadap pegawai dalam penanganan cacat
mental, kegiatan-kegiatan yang berhubungan lansung dengan para pasien
seperti senam, gotong royong
5. Apa jenis kegiatan yang dilaksanakan berkaitan dengan berbagi penge-
tahuan?
Jawab: Berbagi pengetahuan yang dilakukan secara khusus oleh bidang re-
habilitasi sosial, seperti penanganan pasien, perawatan pasien, dan segala
yang berkaitan dengan penyembuhan pasien.
6. Siapa yang bertaggung jawab dalam pembagian pengetahuan tersebut?
Jawab: Dokter ahli jiwa, Psikolog
7. Selama proses kegiatan tersebut kendala apa yang dihadapi?
Jawab: Kurang responsif terhadap pengetahuan yang diberikan, seper-
ti tidak adanya umpan balik antara yang diberi pengetahuan dan pember-
i pengetahuan. Dan kurangnya kebersamaan dalam membagikan penge-
tahuan tersebut.
8. Apa jenis teknologi yang dimanfaatkan pada kegiatan tersebut?
Jawab: Hanya menggunakan WhatsApp, tetapi tidak efektif
9. Apakah setiap pegawai mempunyai latar belakang yang berkaitan dengan
pekerjaan mereka?
Jawab: Tidak,
10. Dari tidak aktifnya karyawan dalam berbagi pengetahuan dan tidak ada
umpan balik antara pemateri dengan pegawi, adakah kesalahan kerja yang
dilakukan?
A - 2
Jawab: Ada. Misalnya pegawai tidak mengerti terhadap penenangan pasien
yang emosinya tidak baik (mengamuk), dan juga tidak tau arah terhadap hal












Gambar D.1. Wawancara dengan salah satu pegawai UPT.Bina Laras
Gambar D.2. Gambar depan UPT. Bina Laras
Gambar D.3. Penyerahan bingkisan dan penghargaan kepada pegawai
D - 2
Gambar D.4. Jadwal rapat bulanan
D - 3
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